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ABSTRAK

AYU FAIZA ALGIFAHMY. Peran Guru Dalam MengembangHafe
Skills dan Relevansinya Terhadap Pendidikan Agama IslKajiah Novel
Indonesia MengajaKarya Pengajar Muda). Skripsi. Yogyakarta: Fakultasu
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 8uKalijaga Yogyakarta.
2013. Latar belakang penelitian ini tentang peraidi yang belum merata di
Indonesia. Problem pendidikan tersebut perlu diaksgan peningkatan kualitas
program pendidikan yang lebih tepat guna dan dfeldlam mempersiapkan
lulusan sebagai generasi yang berkepribadian témgeemiliki kemandirian,
keberanian dan kemampuan mencari alternative danecahkan permasalahan
hidup secara bertanggung jawab. Peningkatan ksightagram pendidikan ini
harus dilakukan secara menyeluruh yang mencakugepgvangan dimensi
manusia Indonesia seutuhnya baik jasmani maupunanioh dengan
mengembangkan aspek-aspek spiritual, moral, akbladk, pekerti, pengetahuan,
keterampilan, seni, olahraga dan perilaku.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakahlbrafy research).
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniahdgendekatan semiotik.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif makatode yang digunakan untuk
menganalisis data adalah metode analisis isi. Si&mgecara metodologis
membedakan tingkat formasi dan prosedur deduldidétif menjelaskan makna
sebait teks) dan induktif (menjelaskan konteks pselauah teks). Komunikasi
atau proses semiotik menunjukkan hubungan anta@at&ign dan pertanda
(signified melalui makna. Teks dalam semiotik terdiri ataa @omponen, yaitu
struktur lahir dan struktur batin.

Hasil penelitian ini menemukan Peran Guru dalamgembangkar.ife
Skills dalam novelndonesia MengajaKarya Pengajar Muda antara lain: Peran
guru sebagai korektor, inspiratory, informator, amgator, Motivator, inisiator,
fasilitator, pembimbing, demonstrator, pengelolda&e mediator, supervisor,
evaluator. Muatardife skills yang terkandung dalam novkildonesia mengajar
karya pengajar muda ada dua macam, ypagama kecapakan personal
(personal skilly berupa kesadaran spiritual yaitu kesadaran dedagakini Allah
pencipta dirinya dan alam lingkungannya, kesadas&an potensi berupa
kesadaran untuk bertindak tepat dan proporsiomal, kecakapan berpikir berupa
kecakapan untuk mendapatkan informasi, serta mdrkananasalah dengan cara
yang bijaksana dan kreatKeduaadalah kecakapan sosiab€ial skill§ berupa
kecakapan komunikasi, yaitu kecakapan mendengankeemuliskan ide atau
opini, dan kecakapan mengkolaborasi vyaitu kecakapahkerjasama serta
kecakapan sebagai pemimpin dengan empati. Releyagrsin guru dalam
megembangkatife skills pada novelndonesia Mengajakarya Pengajar Muda
terhadap pendidikan agama Islam yaitu: mug@’lmurabby, mursyid, muddaris,
mu’addib, dan ustadz Serta dalam muatdife skills dengan pendidikan agama



Islam terdapat kandungan berupa: kesadaran spi(iesiman kepada Allah,
bertakwa kepada Allah, dan berbuat baik), kesadakan potensi (percaya diri,
ridho), kecakapan berpikir (sabar), kecakapan kakasn (bersungguh-sungguh,
berjihad), dan kecakapan mengkolaborasi (tolongaheiy, amanah, adil, dan
rasa persaudaraan sesama muslim).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bagian integral dalam kehillRengsa dan
Negara. Salah satu faktor yang harus dilakukankumteningkatkan kualitas
hidup Bangsa Indonesia adalah dengan meningkatalitds pendidikan.
Hal tersebut menunjukkan bahwa kualitas pendidikangat menentukan
kualitas kehidupan Bangsa dan Negara. Peningkatatu mendidikan
merupakan komitmen untuk meningkatkan mutu sumbga dnanusia, baik
sebagai pribadi-pribadi maupun sebagai modal asabangunah.

Pendidikan telah memegang peranan penting bagbpakan di negeri
ini. Pada tahun 1945, ketika Soekarno dan Hattayatekan Proklamasi
kemerdekaan Bangsa Indonesia, tingkat melek hadyfat Indonesia hanya
5%.Lalu, pada 2010, tingkat melek huruf terseblghtaneningkat menjadi
92%. Tidak banyak negara yang mampu membuat kantiegkat melek
huruf secara drastis! Bandingkan dengan bangsaségiarti Mesir dan India
yang saat ini masih memiliki tingkat melek hurubssar 669%.

Contoh kasus tersebut bermuara di satu masalamaytaaitu
pendidikan. Pendidikan tidak dapat dilepaskan garan guru. Guru adalah
ujung tombak proses pendidikan. Tanpa guru, tidakngkin bangsa

Indonesia bisa membuat konversi tingkat melek hdeuf 5% menjadi 92%.

Y 1bid., hal. 1.
2 Munif Chatib,Gurunya Manusia(Bandung: PT Mizan Pustaka 2013), hal. Xiv.



Tanpa guru, tidak mungkin program pendirian sekalah universitas dapat
berhasil. Tanpa guru, tidak mungkin muncul gendvaskualitas.

Dalam dunia pendidikan, guru merupakan figur séntialam
menyelenggarakan pendidikan, karena guru adalabk speng diperlukan
untuk memacu keberhasilan peserta didiknya. Meskigurikulum yang
dirancang, ketersediaan sarana prasarana, senya pendidikan sudah
terpenuhi dengan baik, namun pada akhirnya kehé&hgsendidikan secara
professional terletak di tangan guru. Dengan deanikimaka berhasilnya
pendidikan sangat tergantung pada pertanggung fawaduru dalam
melaksanakan tugasn{a.

Indonesia Mengajar tercetus karena diinspirasi aji kemerdekaan
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, Indonesiautipeleh anak muda
yang tulus mengabdi menjadi guru selama waktu rertedi daerah,
menularkan optimisme, menebar inspirasi dan merngdela kemajuan di
tingkat akar rumput. Pada saat bersamaan, anakrand& itu belajar untuk
peka dan peduli pada realitas kehidupan bangs&eyediran dan kehidupan
anak-anak muda itu di sekolah, desa dan keluarga rhareka di pelosok
Nusantara akan merajut tenun kebangsaan yang Ikbkoh. Kelak,
Indonesia akan dipenuhi pemimpin baru yang memHii&mpetensi kelas
dunia dengan pemahaman akar rumput. Para pemirpiahir dari anak-

anak muda terbaik pada generasinya yang diberinkesan untuk hidup,

® Ibid.. hal. xiv
* Moh. Uzer Usmaimjenjadi Guru Profesioria (Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
1992), hal.3.



tinggal, bekerja, dan berinteraksi di dunia pendidi bersama rakyat di
segala penjuru, termasuk di daerah terpéncil.

Novel ini menceritakan kisah pemuda Indonesiaai&rlyang telah
dikirim ke SD di pelosok negeri untuk mengajar se&asatu tahun. Para
Pengajar Muda itu begitu tekun, optimis dan selakrusaha untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa dan menjadi inspagsigenerasi penerus
bangsa. Pengajar muda yang berperan sebagai garupakan sosok yang
senyatanya berhadapan dengan anak didik di deplas ketiap harinya.
Mereka adalah anak muda Indonesia yang menmiiid class competence
dangrass roots understandindpisana digambarkan tentang potensi-potensi
anak Indonesia yang berada di pelosok Indonesjer8e/ang disampaikan
bapak Anies Bawsedan bahwa “Mendidik tidak dipagdaebagai tugas
sekolah, tugas pemerintah, tapi mendidik atau mdasgan adalah tugas
setiap orang terdidik, siapa saja bisa menjadi,cgiapa saja bisa mendidik.”

Problem-problem sosial pendidikan sebagaimanah telaebutkan
perlu diatasi dengan peningkatan kualitas programdigikan yang lebih
tepat guna dan efektif dalam mempersiapkan lulssdragai generasi yang
berkepribadian tangguh, memiliki kemandirian, kelné&an dan kemampuan
mencari alternative dan memecahkan permasalahap b&tara bertanggung
jawab. Peningkatan kualitas program pendidikarharus dilakukan secara

menyeluruh yang mencakup pengembangan dimensi marndonesia

*https://indonesiamengajar.org/tentang-indonesiagaian/visi-dan-misj/  accesed
27 November 2012, 10.05 am

®https://indonesiamengajar.org/tentang-indonesiagaian/visi-dan-misj/  accesed
27 November 2012, 10.05 am




seutuhnya baik jasmani maupun rohani, dengan mevayaykan aspek-aspek
spiritual, moral, akhlak, budi pekerti, pengetahudeterampilan, seni,
olahraga dan perilakl.

Konsep life skills merupakan salah satu fokus analisis dalam
pengembangan kurikulum pendidikan yang menekankaha kecakapan
hidup atau bekerjaLife skills merupakan makna yang lebih luas dari
employability skillsdan vocational skills Keduanya merupakan bagian dari
program life skills. Dengan demikiarife skills dapat dinyatakan sebagai
kecakapan untuk hidup. Istilah hidup, tidak senmagda memiliki
kemampuan tertentu sajavoational joB), namun ia harus memiliki
kemampuan dasar pendukungnya secara fungsionalrtisapembaca,
menulis, menghitung, merumuskan dan memecahkan lahasaengelola
sumber daya, bekerja dalam tim, terus belajar dnptg kerja,
mempergunakan teknoloi.

Seperti kutipan dalam novel:

Aku hanya berpesan kepada mereka, “lebih baild b@annya
jelek daripada kalian menyontek teman.”

Yang bermakna bahwa pentingnya penekanan kesaalkaarpotensi,

yaitu rasa percaya diri yang kuat pada anak didik.

" Departemen Agama Direktorat Jenderal Kelembagagama Islam,Pedoman
Integrasi Pendidikan Kecakapan Hidup (Life SkilBplam Pembelajaran (Jakarta:
Departemen Agama RI, 2005). Hal.3.

8 Anwar, Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skills EducatidBandung: Alfabeta,
2006), hal. 20.



Pengembangan aspek-aspek tersebut haruslah #lasgrada
kerangka dan bermuara pada peningkatan dan penggarb&kecakapan
hidup (ife skills): diwujudkan melalui pencapaian kompetensi pesgidik
untuk bertahan hidup, menyesuaikan diri dan bdrhdisimasa datang:
dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan yp@myentuh seluruh
jenis dari jenjang pendidikah.

Berangkat dari pemaparan tersebut, penulis teriatuk meneliti dan
membahas isi novel tersebut dengan judul: Peran u Giralam
Mengembangkanhife SkillsDan Relevansinya Terhadap Pendidikan Agama

Islam (Kajian Novelndonesia MengajaKarya PengajarMuda).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan tetrsedka rumusan

masalahnya adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana peran guru dalam mengembandkién Skills pada novel
Indonesia MengajaKarya Pengajar Muda?

2. Apa jenis-jenis life skills dalam novel IndonesiaMengajar karya
Pengajar Mud&

3. Bagaimana relevansi peran guru dalam mengembargieuskills pada
novel Indonesia MengajarKarya Pengajar Muda terhadap pendidikan

agama Islam?

° Departemen Agama Direktorat Jenderal Kelembagagama IslanPedoman
Integrasi Pendidikan Kecakapan Hidup (Life SkilBalam Pembelajaran (Jakarta:
Departemen Agama RI, 2005). Hal.4.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui Peran Guru dalam mengembanigikarskills
pada novelndonesia MengajaKarya Pengajar Muda
b. Untuk mengetahui jenis-jenige skillsdalam novelndonesia
Mengajarkarya Pengajar Muda
c. Untuk mengetahui relevansi peran guru dalam mengegkanLife
skills pada novelndonesia Mengajakarya Pengajar Muda dengan
pendidikan agama Islam.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah:
a. Secarateori
1) Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan kecakapamup
melalui novellndonesia Mengajar
2) Memberikan sumbangan bagi Fakultas Ilmu Tarbiyaim da
Keguruan dalam hal keilmuan.
b. Secara praktis
1) Menambah wawasan bagi penulis mengenai pendidikan
kecakapan hidup life skillsy melalui novel Indonesia
Mengajar
2) Memberikan masukan bagi para pendidik dalam merigaja

kecakapan hidugife skills) kepada peserta didik.



3) Memberikan pelajaran bagaimana sikap seorang guotuku

mengembangkan kecakapan hidlife kills).

D. Kajian Pustaka
Setelah penulis melakukan pengamatan kepustakakahn banyak
tema-tema penelitian yang relevan dengan penepganilis, diantaranya:

1. Konsep Kecakapan Hidupife Skill§ dan Implikasinya dalam Pendidikan
Islam, oleh Suranto, Jurusan Pendidikan Agama |skakultas Tarbiyah,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakaatiaun 2009, skripsi
ini menjelaskan tentang konskfe skills yang mengacu dan menekankan
pada suatu kecakapan atau kemampuan serta kelperatdam
menghadapi berbagai persoalan hidup dan kehidupearss wajar dan
menjalani kehidupan secara bermartabat tanpa merde&an, kemudian
secara proaktif mencari serta menemukan solusaggaiakhirnya mampu
mengatasiny&’

2. Model Pendidikan Pengembangan Diri (Studi Tentangndilikan
Kecakapan HiduplL{fe Skill di MTsN Prambanan Sleman) oleh Zulfa
Anis Safitri, jurusan Pendidikan Agama Islam, F&&ksil Tarbiyah,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakaatfaun 2009. Skripsi
ini  menjelaskan tentang kegiatan pembelajaran ydoeytujuan

memberikan kesempatan kepada peserta didik untukgengbangkan

19 gSuranto, “Konsep Kecakapan Hidupif¢ Skill§ dan Implikasinya dalam
Pendidikan Islam”,skripsi, (yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakult
Tarbiyah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijagegyakarta, 2009)



mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, kpoeam bakat, minat
peserta didik, dan kondisi sekolah. Pengembangaryatig ada melalui
kegiatan kegiatan belajar mengajas (pretes, taayal, demonstrasi,
kuis) dan kegiatan rutin keagamaan (tadarus, jamahalat dhuha,
dhuhur, jama’ah shalat jumat, hukuman dan sanksi).

3. Peranan Pendidikan Ketrampilan dalam Mengembangkanoakapan
Hidup (Life Skill§ Siswa di MTsN Tempel oleh Eva Novita Sari, Jurusa
Kependidikan Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitslam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta tahun 2008. Skripsi ini mengilan tentang bentuk
pendidikan keterampilan yang diprogramkan di MTSgé&te Tempel
bahwa keterampilan merupakan mata pelajaran biaperts halnya
pelajaran lainnya. Untuk memperdalam pendidikaeraspilan tersebut,
maka pihak sekolah memprogramkan bagian dari matetajaran
keterampilan sebagai bagian ekstrakulikuler, betapa busana dan tata
boga'?

Skripsi tentanglife Skills lebih banyak menitik beratkan pada
pelaksanaan pengkajian lapangan dan penelitian yamtik beratkan pada
sekolah jenjang menengah pertama dan menengah sathmgga lebih

banyak mencakup padapesific life skills beruapa keterampilan akademik

1 Zulfa Anis Safitri, “Model Pendidikan PengembangBiri (Studi Tentang
Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skills) di MTSnaRbanan Sleman)’skripsi ,
(Yogyakarta :Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultarbiyah, Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009)

12 Eva Novita Sari, “Peranan Pendidikan Ketrampilaalach Mengembangkan
Kecakapan Hidup (Life Skills) Siswa di MTSn Tempedkripsi, (Yogyakarta: Jurusan
Kependidikan Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitaéam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2008)



dan vokasional. Dalam penelitian ini, penulis mehasamengenai apa saja
pola penyelenggaraan kecakapan Hidube(Skills) dalam Novel Indonesia
Mengajar Karya Pengajar Muda yang berada padanigrgakolah dasar di
pelosok Nusantara. Sehingga life skills yang dikengkan oleh pendidik
lebih mengarah kepadgeneral life skills(kecakapan hidup yang bersifat
umum). Skripsi Peran Guru dalam MengembangKida skills dan
relevansinya Terhadap Pendidikan Agama Islam (Kafovel Indonesia
Mengajar Karya Pengajar Muda) diharapkan dapat memperkajyankyang

berkaitan dengahife Skils

. Landasan Teori
1. Peran Guru (Pendidik)

Banyak peranan yang diperlukan dari guru sebagadidik, atau
siapa saja yang menerjunkan diri sebagai guru. Sepmfanan yang
diharapkan dari guru adalah:

a. Korektor
Sebagai korektor, guru harus bisa membedakan mitaia
yang baik dan mana nilai yang buruk. Kedua nilaigyderbeda ini
harus betul-betul dipahami dalam kehidupan masgarddedua nilai
ini mungkin telah anak didik miliki dan mungkin pultelah

mempengaruhinya sebelum anak didik masuk sekokar belakang



kehidupan anak didik yang berbeda-beda sesuai destgo-kultural
masyarakat dimana anak didik tinggal akan mewameilaidupannya>
b. Inspirator
Sebagai inspirator guru harus dapat memberikamilliang
baik bagi kemajuan belajar anak didik. Persoalalajdre adalah
masalah utama anak didik. Guru harus dapat menarerletunjuk
(ilham) bagaimana cara belajar yang baik.
c. Informator
Sebagai informator, guru harus dapat memberikéornrasi
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, seégumlah bahan
pelajaran untuk mata pelajaran yang telah diprogaammdalam
kurikulum
d. Organisator
Sebagai organisator, adalah sisi lain dari perapang
diperlukan dari guru. Dalam bidang akademik, meuogutata tertib
sekolah, menyusun kalender akademik, dan sebagaigaua
diorganisasikan, sehingga dapat mencapai efektifitan efisiensi
dalam belajar pada diri anak didfk.
e. Motivator
Sebagai motivator, guru hendaknya dapat mendoamadk

didik agar bergairah dan aktif belajar. Dalam upagyamberikan

13 Moh RogibKepribdian Guru Upaya Mengembangkan Kepribadian @Gyang
Sehat di Masa DepafYogyakarta:GrafindoLitera Media, 2009), hal. 107.

“Ibid., hal. 108.

'*bid., hal. 108.

'®bid., hal. 108.
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motivasi, guru dapat menganalisis motif-motif yamglatar belakangi
anak didik malas belajar dan menurun prestasingakblah'’
f. Inisiator

Dalam peranannya sebagi inisiator, guru harustdapajadi
pencetus ide-ide kemajuan dalam pendidikan dangparg. Proses
interaksi edukatif yang ada sekarang harus dipldrbagsuai
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dingigeendidikan.
Kompetensi guru harus diperbaiki, ketrampilan pemggn media
pendidikan dan pengajaran harus diperbaharui s&suzajuan media
komunikasi dan informasi abad ini. Guru harus mdéikgn dunia
pendidikan, khususnya interaksi edukatif agarhlidiaik dari dulu.
Bukan mengikuti terus tanpa mencetuskan ide-idevasio bagi
kemajuan pendidikan dan pengajatén.

g. Fasilitator

Sebagai fasilitator, guru hendaknya dapat menjadia
fasilitas yang memungkinkan kemudahan kegiatanabeajak didik.
Lingkungan belajar yang tidak menyenangkan, suasaaag kelas
yang pengap, meja dan kursi yang berantakan, téesitielajar yang
kurang tersedia, menyebabkan anak didik malasdrel@jeh karena
itu menjadi tugas guru bagaimana menyediakan fasilisehingga

akan tercipta lingkungan belajar yang menyenangkek didik*®

7 bid., hal. 108-109.
18 1bid., hal. 1009.
91bid., hal. 1009.
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h. Pembimbing
Kehadiran guru di sekolah adalah untuk membimlaingk
didik menjadi manusia yang dewasa susila yang -catapa
bimbingan. Kekurang mampuan anak didik menyebableatih
banyak tergantung pada bantuan guru. Tetapi semedkimasa,
ketergantungan anak didik semakin berkurang. Jaalyaimanapun
juga bimbingan dari guru sangat diperlukan pada saak didik
belum mampu berdiri sendiri (mandiff).
i. Demonstrator
Dalam interaksi edukatif, tidak semua bahan pelajalapat
anak didik pahami. Apalagi anak didik yang memiiikelegensi yang
sedang. Untuk bahan pelajaran yang sukar dipahaaki didik, guru
harus berusaha dengan membantunya, dengan carsenag@aan apa
yang diajarkan secara didaktis, sehingga apa yamg @ginkan
sejalan dengan pemahaman anak didik, tidak terjedialahan
pengertian antara guru dan anak didik. Tujuan garga pun dapat
tercapai dengan efektif dan efisien.
j. Pengelola kelas
Sebagai pengelola kelas, guru hendaknya dapat lofeege
dengan baik karena kelas adalah tempat berhimpunasanak didik

dan guru dalam rangka menerima bahan pelajarangdan. Kelas

20 bid., hal. 109-110.
2 1bid., hal, 110.
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yang dikelola dengan baik akan menunjang jalannyteraksi
edukatif??
k. Mediator
Sebagai mediator, guru hendaknya memiliki pengetafian
pemahaman yang cukup tentang media pendidikan dbaknpagai
bentuk dan jenisnya, baik media non material maupateriil. Media
berfungsi sebagai alat komunikasi guna mengefekiifiproses
interaksi edukatif?
l.  Supervisor
Guru hendaknya dapat membantu, memperbaiki darlanen
secara iritis terhadap proses pengajaran. Tekhkikkesupervisi harus
guru kuasai dengan baik agar dapat melakukan perpaerhadap
situasi belajar menjadi lebih béik.
m. Evaluator
Guru dituntut untuk menjadi seorang evaluator yiaaig dan
jujur, dengan memberikan penilaian yang menyengjiela ekstrinsik
dan intrinsik. Penilaian terhadap aspek intrinsitith menyentuh pada
aspek kepribadian anak didik, yakni aspek nilaldeg. Sebagai
evaluator, guru tidak menilai produk (hasil pengajd, tetapi juga

menilai proses (jalannya pengajaran). Dari kedugiakan ini akan

22 |bid., hal. 110.
2 bid., hal. 110-111.
2 1bid., hal. 111.
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mendapatkan umpan balikeédback tentang pelaksanaan interaksi
edukatif yang telah dilakukan.
2. Kecakapan Hidugife skills)
a. Pengertian Pendidikan Kecakapan Hidlibe( Skillg
Kecakapan hidup_{fe skills) adalah kecakapan yang dimiliki
seseorang untuk mampu memecahkan permasalahan babapa
wajar dan menjalani kehidupan secara bermartabgiatanerasa
tertekan, kemudian secara proaktif mencari sertaemekan solusi
sehingga akhirnya mampu mengatasirfya”.
b. Aspek Kecakapan Hidup yang Bersifat Umu@ef(eral Life Skills
Merupakan kecakapan yang diperlukan oleh siapamik
yang bekerja, yang tidak bekerja dan yang sedangempuh
pendidikan. Kecakapan ini terbagi lagi menjadi ghdm, yaitu:
1) Kecakapan Persondérsonal skilj
Personal Skills atau kecakapan untuk memahami dan
menguasai diri, yaitu suatu kemampuan berdialog gyan
diperlukan oleh seseorang untuk dapat mengaktsidéa jati

diri dan menemukan kepribadiannya dengan cara nasagserta

*® |bid,. hal. 111-112.

% Departemen Agama Direktorat Jenderal Kelembagaganma Islam,Pedoman
Integrasi Pendidikan Kecakapan Hidup (Life SkilBalam Pembelajaran (Jakarta:
Depag 2005). Hal. 11.
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merawat raga dan jiwa atau jasmani dan rohani. k&gEm
personal ini meliputf?
a) Kesadaran Spirituabpiritual skill)

Sebagai makhluk ciptaannya manusia semestinya tahu
dan meyakini adanya Tuhan sang Pencipta alam sgmest
Pengatur dan Penentu peri kehidupan didalamnyanbakl
ini manusia adalah makhluk yang terikat denganapg@gn
primodialnya, yaitu berkesadaran diri bahwa Tuhaalah
penciptnya dirinya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kompetensi
dan indikator kesadaran spiritual ini antara lain:

(1) Iman : Yaitu keyakinan dalam hati tentang eksisi
Tuhan yang diungkapkan dalam pernyataan lisan dan
dalam perbuatan sebagai wujud ketaatan dan ketakwaa
kepada-Nya.

(2) Ketaatan mengabdi kepada-Nya, biasanya wujudnda
bentuk menjalankan ibadah-ritual seperti shalat dan
berdoa, berpuasa, membaca Al-Qur'an, mengkaji mjara
agama, ketulusan bersedekah, rela berkorban daraber

demi agama.

%" Depag Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama IslBedoman Integrasi
Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skills) dalam Peflajaran (Jakarta: Depag 2005),
hal. 13.
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(3) Ketakwaan:kesediaan menjalankan perintah, rggalkan
larangan  Allah, dan selalu berusaha untuk
meningkatkannya.

b) Kesadaran Akan Potensi

Pada dasarnya kodrat kejadiditrgh) manusia sebagai
ciptaan Allah dilengkapi dengan berbagai potensrupa
kekuatan insaniyah yang tak berhingga. Dalam Al&pur
juga diiraikan untuk menjadikan manusia sebagailifiina
yang mengindikasikan bahwa manusia mempunyai potens
lebih dibandingkan makhluk lain.

Oleh karena itu setiap manusia hendaknya menyadari
dan mensyukuri atas kelebihan dan kekurangan jasman
rohani yang dimiliki, yang diwujudkan dalam bentuk:
kesediaan menjaga kebersihan dan kesehatan, menjaga
keseimbangan dengan mengukur kemampuan diri, merasa
cukup @ana’ah), percaya diri, bertindak tepat dan
proporsional &dil), serta berkemauan untuk mengembangkan
diri secara bertanggung jawab.

Sebagai wujud syukur kepada-Nya, setiap orang
hendaknya sadar mengembangkan potensinya sebagai
karunia Allah; antara lain dengan mengasah ataatiheya
secara terus-menerus dengan prinsip pendidikannjsepga

hayat (ife long educatioh
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c) Kecakapan berpikir rasionahinking skil)

Kecakapan berpikir secara umum yang perlu
dikembangkan oleh setiap siswa, adalah kecakapan
menggunakan rasio secara optimal, antara lain rkapca
(1) Kecakapan menggali dan menemukan informasi

(a) Membaca
Pelajaran membaca hendaknya dapat mencapai
kompetensi “memahami makna”, bukan sekadar
mengucapkan kalimat, sehingga siswa mengerti dan
dapat menemukan informasi dari bahan bacaan.
(b) Menghitung
Belajar berhitung tidak sekedar menerapkan
kalkulasi angka dan bangun, tetapi harus
dikontekstualisasikan  sehingga siswa  dapat
mengartikan informasi dari kalkulasi angka dan
bangun tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
(c) Melakukan observasi
Observasi diperlukan kecakapan mengamati
fenomena lingkungan, seperti peristiwva langsung
dan kejadian sehari-hari, secara tidak langsung
seperti mengakses internet, media cetak atau

elektronik. Setiap fenomena yang diamati, harus
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dicermati dan dimengerti sehingga menjadi
informasi yang bermakna.
(2) Kecakapan mengolah informasi dan mengambil kesaun
secara cerdas
Agar informasi yang terkumpul menjadi bermakna
dan berguna. maka harus diolah . mengolah informasi
adalah memproses informasi sehingga menajdi simpula
Untuk melakukannya diperlukan kemampuan:
(a) Membandingkan
(b) Membuat perhitungan
(c) Analogi
(d)Membuat analisis sesuai informasi yang diolalupoa
tingkatan simpulan yang diharapkan.
(3) Kecakapan memecahkan masalah secara bijakrdatifk
Hal ini dapat dilakukan jika tersedia informasnga
cukup dan telah diolah, serta dipadukan dnegarhddal-
yang terkait. Sikap bijak diperlukan Karena pemeaeah
masalah itu harus memperhatikan kepentingan dadigion
berbagai pihak, sedang berpikir kreatif pentinguknt

mencari penyelesaian masalah secara efisien dkiif.efe
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2. Kecakapan SosiaS¢sial Skilly atau kecakapan antar personal

(inter-personal skills

Allah menegaskan bahwa dalam relasi sosial kitaraiig
saling merendahkan orang lain dan menjauhi bangyasangka
secara berlebihan, dilarang mencari-cari kesalatvamg dan
saling menggunjing. Selanjutnya ditegaskan bahwaamtara
makhluk diciptakan manusia dari laki-laki dan pepeiam,
bersuku, dan berbangsa adalah untuk saling mengtaralAllah
menilai kemuliaan seseorang bukan dari penampiisiknya,
akan tetapi dari sisi spiritualnya, yakni “ketakwaaMelalui

firman-Nya:

DAY Yy 53¢ Vg Al Ad) Sl W AL Jilad 1 ebad ) glal ) Ll
) salduiald Al 1379 Uigda )y agy O Db gty alad) il el W
PR \,Eﬁbieagﬂ\ KEVPA| \g‘s}&\,hbiéﬁ&,&}’s};ﬁ;%

Gilial) o ALY ) Al 585 o) g1y ABY) o )35kl Wy (s s8R Dol

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
melanggar syi'ar-syiar Allah, dan jangan melangg@hormatan
bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) binatangatsing
had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, dan jang§oula)
mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitulladasg
mereka mencari karunia dan keridaan dari Tuhannyan d
apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, mhakéehlah
berburu. Dan janganlah sekali-kali kebencian (mugp&da
sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kdamu
Masjidil haram, mendorongmu berbuat aniaya (kepauzeka).
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)ajiedn
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dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berlogsia dan
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah,
sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.

Dari kandungan ayat tersebut dapat diambil pelajseang
relevan dalam mengembangkan kecakapan relasi :sgsiill
untuk bersikap obyektif dan positif karena sikagaki empati
dapat memicu permusuhan. Sebaliknya Allah menyukith
menjunjung tinggi kesetaraan dan persaudaraanasecarersal,
dan menjadikan nilai ketakwaan sebagai ukuran kiewaoul
seseorang. Atas dasar persaudaraan insan tersemingp
diwujudkan tolong-menolong melaui jalinan kerjasadengan
kebaikan.

Dalam mengembangkan kecakapan sosial empati
diperlukan, yaitu sikap penuh pengertian, memberhatian dan
menghargai orang lain dalam seni komunikasi du&.dfarena
tujuan berkomunikasi misalnya bukan sekedar meng#ap
pesan, tetapi isi pesannya sampai dan disertaiadekgsan baik
sehingga dapat menimbulkan hubungan yang harmonis.
Kecakapan sosial ini dapat diwujudkan berupa:

a) Kecakapan berkomunikasi dengan empatmmunication
skills): bisa melalui lisan, tulisan, maupun alat tekigolo
(1) Komunikasi secara lisan, membutuhkan:
(a) Kecakapan mendengar dengan empati membuat lawa

bicara merasa diperhatikan dan dihargai, dengan
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demikian yang bersangkutan akan lebih memahami
pesan.

(b) Kecakapan berbicara dengan empati membuat yang
bersangkutan dapat menyampaikan gagasan dengan
jelas, berkata-kata santun, sehingga lawan bicarany
mudah menghargai pesan dan merasa dihargai.

(c) Kecakapan meyakinkan orang lain.

Dengan demikian kompetensi yang penting
diintegrasikan dalam pembelajaran untuk mengemiaangk
kecakapan siswa berkomunikasi lisan antara lain:

(a) Memilih kata dan kalimat yang mudah dimengerti.

(b) Bersikap sopan dalam berbicara

(c) Menunjukkan perhatian kepada lawan bicara

(2) Komunikasi secara tertulis, membutuhkan:

(a) Kecakapan membaca, yaitu mampu memahami isi
pesan.

(b) Kecakapan menulis gagasan melalui tulisan yang
mudah dipahami orang lain dan membuat pembaca
merasa dihargai.

(3) Komunikasi melalui alat teknologi

Pada era IPTEK kecakapan menggunakan alat

komunikasi perlu diberikan kepada siswa, misalnya:

(a) Etiket menelpon dan menerima telpon
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(b) Tata cara menggunakan internet. Kecakapan ini bisa

dikembangkan melalui pemberian tugas di sekolah.

b) Kecakapan bekerja san@laboration skill3

Kerjasama atas dasar empati sangat diperlukark untu

membangun semangat komunikasi yang harmonis.

Kecakapan yang diperlukan meliputi:

(1) Kecakapan bekerja dalam tim dengan empati bersa

teman setingkat (teman sejawat).

Kecakapan bekerjasama ini membuat teman
setingkat sebagai partner kerja yang terpercaya dan
menyenangkan.

Sejumlah kecakapan hidup yang perlu dilatihkan
pada siswa agar kelak menjadi orang yang dapat
bekerjasama dalam tim kerja secara menyenangkin; ya
(a) Bersedia mengambil tanggung jawab dan tugasnya
(b) Mengahrgai pekerjaan orang lain

(c) Ringan tangan membantu teman yang memerlukan

(2) Kecakapan sebagai pemimpin yang berempati

Merupakan hubungan kerjasama antara yunior
dan senior (bawahan dan atasan). Kecakapan kegasam
dengan yunior (bawahan) menjadikan seseorang sebaga

pemimpin tim kerja yang berempati kepada bawahan.
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Sejumlah kecakapan yang perlu dilatih kepada
siswa agar dapat menjadi pemimpin tim kerja yang
menyenagkan:

(a) Kecakapan membimbing yunior (bawahan)
(b) Kecakapan memperhatikan kesulitan yang dialami
dengan penuh empati, dan
(c) Kecakapan menyelesaikan konflik dengan bijak
d. Tinjauan tentang pendidikan agama Islam

Istilah pendidikan diartikan sebagai usaha sadauku
menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbinga@ngajaran,
atau latihan bagi peranannya dimasa yang akan glatRada
hakikatnya adalah proses pembimbingan, pembelajdam atau
pelatihan terhadap anak, generasi muda, manusranagéinya bisa
berkehidupan dan melaksanakan peranan serta wgas-hidupnya
dengan sebaik-baiknya.

Pendidikan agama Islam secara sederhana diagézamgai
proses pembimbingan, pembelajaran dan atau pelatibehadap
manusia agar nantinya menjadi orang Islam, yankeb&tupan serta
mampu melaksanakan peranan dan tugas-tugas hidagasenuslim.
Pendidikan agama Islam bertujuan untuk menumbuhkizm
meningkatkan keimanan malalui pemberian dan penarpuk
pengetahuan, penghayatan, pangamalan, serta p®agalpeserta

didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusislim yang
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terus berkembang dalam hal keimanan, ketagwaabeybangsa, dan
bernegara, serta untuk dapat melanjutkan padangnpendidikan
yang lebih tinggi.

Dari pengertian-pengertian diatas, dapatlah kieagambil
benang merah pengertian pendidikan agama Islam.bé&ajaran
pendidikan agama Islam adalah suatu proses yargjumer untuk
membantu peserta didik dalam belajar agama IslaemdiBikan
agama Islam bertujuan agar siswa dapat memahamghagati,
meyakini, dan mengamalkan ajaran Islam sehingggadiemanusia
muslim yang beriman, bertakwa kepada Allah SWT Hbarakhlak
mulia. Tujuan PAI tersebut mengandung arti bahvesgs pendidikan
agama Islam yang dialami dan dilalui siswa di sakalimulai dari
tahapan kognisi, yakni pengetahuan dan pemaharsesa $erhadap
ajaran dan nilai-nilai yang terkandung dalam ajatslam, yang
selanjutnya menuju ke tahapan afeksi, yakni temyadi proses
internalisasi ajaran dan nilai agama ke dalam sisiva. Melalui
tahapan afeksi tersebut diharapkan dapat munculasotdalam diri
siswa dan tergerak untuk mengamalkan dan menaatarjlslam
(tahapan psikomotorik) yang telah diinternalisasildalam dirinya.
Dengan begitu, maka akan terbentuk manusia musing yeriman,
bertakwa, dan berakhlak mulia.

Ditinjau dari beberapa definisi pendidikan agarsiarm di

atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama latiatah sebagai
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berikut: pertama, Segala usaha berupa bimbingarhadap
perkembangan jasmani dan rohani anak, menuju terhn
kepribadian utama sesuai dengan ajaran agama I&ladua, Suatu
usaha untuk mengarahkan dan mengubah tingkah halkwidu untuk
mencapai pertumbuhan kepribadian yang sesuai deajgeam Islam
dalam proses kependidikan melalui latihan-latihakal apikiran
(kecerdasan, kejiwaan, keyakinan, kemauan dan geareserta panca
indra) dalam seluruh aspek kehidupan manusia. &etigmbingan
secara sadar dan terus menerus yang sesuai dezigamkuan dasar
(fitrah dan kemampuan ajarannya pengaruh diluaik ls®cara
individu maupun kelompok sehingga manusia memahami,
menghayati, dan mengamalkan ajaran agama Islamasatzh dan
benar. Yang dimaksud utuh dan benar adalah melipgtdah

(keimanan)Syari’ah (ibadah muamalah) dakhlaq(budi pekerti).

F. Metode Pendlitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan penulis adalah elpgam
kepustakaan liprary research), vyaitu teknik penelitian yang
mengumpulkan data dan informasi dengan bantuaragarimacam materi

yang terkandung dalam kepustakaan, baik berupa, bukjalah, jurnal,
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dan beberapa tulisan lain yang berkaitan denganbgleasan dalam
penelitian ini?®
2. Pendekatan Penelitian
Dalam penulisan ini, penulis menggunakan pendeksgamiotik.
Semiotik berasal dari bahasa Yuna@meionyang berarti tanda. Tanda
itu sendiri didefinisikan sebagai sesuatu yang tagpavakili sesuatu yang
lain atas dasar konvensi sosial. Dalam pengertag yebih luas, sebagai
teori semiotik berarti studi sistematis mengenaidpksi dan interpretasi
tanda, bagaimana cara kerjanaya, apa manfaatniadssy kehidupan
manusig® Semiotik secara metodologis membedakan tingkatdsr dan
prosedur deduktif (deduktif menjelaskan makna seeés) dan induktif
(menjelaskan konteks pada sebuah teks). Komurgitasiproses semiotik
menunjukkan hubungan antara tandagr) dan pertanda signified
melalui makna. Teks dalam semiotik terdiri atas #oanponen, yaitu
struktur lahir éurfice structurg dan struktur batinuphderlying meaning
3. Sumber Data
Adapun sumber data yang digunakan penulis adalah:
a. Sumber Primer
Sumber data primer adalah data yang memberikan data
langsung dari tangan pertaffaAda pun yang menjadi sumber data

primer sekaligus menjadi objek penelitian ini ialabvel Indonesia

2 Ramayulisjimu Pendidikan Islam(Jakarta: Kalam Mulia. 1994), hal. 3-4

* Nyoman Kutha Ratnaleori, Metode dan Teknik Penelitian Sasfvgyakarta,
Pustaka Pelajar, 2009), hal. 97.

% Winarno SurakhmarPengantar Penelitan lImiatBandung: Tarsito. 1983), hal.
134.

26



Mengajar karya Pengajar Muda yang diterbitkan oleh Bentang
Yogyakarta pada tahun 2012 dengan jumlah halam&nhd2aman.
Dan novelIndonesia Mengajar 2 karya Pengajar Mudayang
diterbitkan oleh Bentang Yogyakarta pada tahun 2fdrfgan jumlah
halaman 435 halaman.
b. Sumber Sekunder

Data sekunder yaitu data-data yang sudah tersediaddpat
diperoleh oleh peneliti dengan cara membaca, nteliatau
mendengarkar: Sumber data sekunder merupakan data yang relevan
dengan penelitian seperti website resmi Indonesi@nddjar

https://indonesiamengajar.orgbuku Pendidikan Kecakapan Hidup

(Life Skills Educatioyy Pedoman Integrasi Pendidikan Kecakapan
Hidup (Life Skills) dalam Pembelajaradan buku tentang peran guru,
Menjadi Guru Favorit, Kepribdian Guru Upaya Mengesnigkan
Kepribadian Guru yang Sehat di Masa Depdan bukuStop Menjadi
Guru.
4. Metode Pengumpulan Data
Metode penelitian data yang digunakan dalam peaoeliini
adalah metode dokumentasi, yaitu metode pengumpdéda dengan
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-bukgjalah, dokumen,

peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan hadan sebagainy&.

3 |skandarMetode Penelitian Kuantitat{lakarta: Gaung Persada.2009), hal. 119.
32 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, &et-13
(Jakarta: PT.Asdi Mahasatya, 2006), hal. 158.
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Pengumpulan data dilakukan dengan teknik membaeagamalisis, dan
mencatat hal yang berkaitan dengan peran guru dalamgembangkan
life skills dan relevansinya terhadap pendidikan Islam yartapat dalam
novel Indonesia Mengajar. Pengumpulan data menggmnanovel
Indonesia Mengajar 1 dan, 2vebsite resmi Indonesia Mengajar, serta
buku-buku rujukan lain tentang pendidikan, sepérku: Pendidikan
Kecakapan Hidup (Life Skills Education),Pedomarednasi Pendidikan
Kecakapan Hidup (Life Skills) dalam PembelajgRedoman Integrasi
Life Skills Dalam Pembelajaran Madrasah Aliyelenjadi Guru Favorit
Pembelajaran Berwawasan Kemasyarakat&epribdian Guru Upaya
Mengembangkan Kepribadian Guru yang Sehat di MaspaDMenjadi
Guru Profesional Pendidikan Bermutu dan Berdaya Sairepribdian
Guru Upaya Mengembangkan Kepribadian Guru yang SelhaMasa
Depan Menjadi Guru Profesion®esain Relasi Efektif Guru dan Murid
5. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam peselitii adalah
analisis isi Content Analysis Analisis isi merupakan teknik yang
digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usahanemaikan
karakteristik pesan yang penggarapannya dilakulemara objektif dan
sistematis® Analisis digunakan untuk mengungkap kandungan yiaiey

berupa Muatan Pendidikan Kecakapan Hidlise( Skill dalam Novel

#Lexy J.Moleong,Metode Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosdakarya,
2007), him. 163.
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Indonesia MengajarKarya Pengajar Muda dan Relevansinya dengan
Pendidikan agama Islam.
Secara teknis langkah-langkah analisis isi meliput
a. Klasifikasi tanda-tanda yang dipakai dalam komusiika
b. Penetapan kritetia sebagai dasar klasifikasi.

c. Penggunaan teknis analisis tertentu sebagai permpbediksi.

c. Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan skripsi ini diuraikan daigen bagian, yaitu
bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. Bagiamlaerdiri dari halaman
judul, halaman surat pernyataan, halaman persetyaabimbing, halaman
pengesahan, halaman motto, halaman persembahanpdwgantar, abstrak,
daftar isi, dan daftar lampiran.

Bagian inti berisi uraian penelitian, yang terdigri empat bab yang
berdiri sendiri namun saling berkaitan. Dari magimasing bab tersebut
terbagi menjadi sub bab yang saling berkaitan. &agiertama terdiri dari
pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masatamusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustakaddsan teori, metode
penelitian, serta sistematika pembahasan.

Karena skripsi ini merupakan kajian pemikiran tokofaka sebelum
membahas pemikiran Pengajar Muda 1 dan 2 terlel@huld perlu

dikemukakan dalam bab kedua yang berisi tentangyatvhidup Pengajar
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Muda 1 dan 2 dari aspek pendidikan akademik, cquaknikiran dan
karakteristik novel, latar belakang novel, dan psis novel.

Setelah memguraikan boigrafi Pengajar Muda 1 damazia bab
selanjutnya, yaitu bab ketiga difokuskan pada aisalhovel Indonesia
mengajar karya pengajar Muda 1 dan 2nengenai peran gutu dalam
mengembangkarLife Skills dan Relevansinya dengan pendidikan agama
Islam.

Adapun bagian terakhir dari bagian inti skripsianialah bab keempat
yang memuat penutup yang berisi kesimpulan, saaarkdta penutup.

Akhirnya bagian akhir dari skripsi ini terdiri dadiaftar pustaka dan

lempiran-lampiran yang terkait dengan penelitian in

30



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Peran guru dalam mengembangkifie skills pada novellndonesia
Mengajar karya Pengajar Muda antara lain: korektor, inspira
informator, organisator, motivator, inisiator, fédator, pembimbing,
demonstrator, pengelola kelas, mediator, supervigor evaluator. Dalam
novel Indonesia Mengajarguru sangat berperan dalam membantu
perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tupidopnya secara
optimal. Semua ini menunjukkan bahwa setiap oraegbutuhkan orang
lain dalam perkembangannya, demikian halnya pedatiia

2. Life skills adalah konsep yang mengacu dan menekankan pata sua
kecakapan yang atau kemampuan serta keberaniam da&nghadapi
berbagai persoalan hidup dan kehidupan secara wda@ar menjalani
kehidupan secara bermartabat tanpa merasa tertkkamydian secara
proaktif mencari serta menemukan solusi sehingdairalka mampu
mengatasinya. Muatdife skills yang terkandung dalam noveldonesia
mengajarkarya pengajar muda ada dua macam, yemgamakecapakan
personal gersonal skilly berupa kesadaran spiritual yaitu kesadaran
dalam meyakini Allah pencipta dirinya dan alam knggannya, ketaatan

beribadah, dan ketakwaan dalam mengemban amanatepagai
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makhluk sosial. Kesadaran akan potensi berupa &esaduntuk
bertindak tepat dan proporsional, merasa percayasdrta tahu kelebihan
dan kekurangan. Kecakapan berpikir berupa kecakajpeniuk
mendapatkan informasi, memproses materi dan menkiepatusan yang
tepat, serta kecakapan untuk memecahkan masalajarderara yang
bijaksana dan kreatifKedua adalah kecakapan sosiado€ial skillg
berupa kecakapan komunikasi, yaitu kecakapan meadeamn, berbicara,
membaca, menuliskan ide dan opini. Kecakapan méaigtiasi yaitu
kecakapan bekerjasama dan kecakapan sebagai pendergan empati.
Life skills yang dikembangkan oleh guru merupakan penanaman-
penanaman nilai tentang kecakapan personal beregedéran spiritual,
kesadaran akan potensi, dan kecakapan berpikita $Engembangan
dalam kecakapan sosial, berupa kecakapan komunileasikecakapan
mengkolaborasi.

. Relevansi peran guru dalam megembangkiéa skills pada novel
Indonesia Mengajakarya Pengajar Muda dalam pendidikan agama Islam
yaitu: mua’lim murabby, mursyid, muddaris, mu’adddanustadz Serta
dalam muatanlife skills dengan pendidikan agama Islam terdapat
kandungan berupa: kesadaran spiritual (berimandeepdlah, bertakwa
kepada Allah, dan berbuat baik), kesadaran akaenpb{percaya diri,
ridho), kecakapan berpikir (sabar), kecakapan kokasn (bersungguh-
sungguh, berjihad), dan kecakapan mengkolaborakinG menolong,

amanah, adil, dan rasa persaudaraan sesama muslim)
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B. Kritik dan Saran:
1. Kritik

a. Ada beberapa kekeliruan dalam pengetikan huruf ndalzovel
“Indonesia Mengajdr karya Pengajar Muda, sehingga dapat
menimbulkan tafsiran yang salah oleh pembaca.

b. Dalam penulisan terdapat kata asing yang tidakndkepi dengan
pengertiannya, sehingga rancu maknanya.

2. Saran:

a. Sebaiknya cerita diperluas kembali sesuai dengaddan yang ada
pada tempat pengajar muda mengajar, supaya perdapaamengerti
lebih detail tentang pola pendidikan yang ada.

b. Dapat ditambahkan pula cerita-cerita tentang proségar mengajar
di lingkungan sekolah secara menyeluruh, agar deg#tat seberapa
jauh hasil kegiatan belajar tersebut dapat tersikap&epada peserta

didik.

C. Kata Penutup :

Penulis mengucapkan syukur Alhamdulillahirobbitaila, skripsi ini
telah dapat terselesaikan. Penulis sangat menyadgas ini tidak mungkin
tersusun tanpa ridho dan hidayah dari Allah SWilituteli samping itu juga
usaha keras penulis serta dukungan dan bantuanseamia pihak yang

berperan.
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took TOEC (Test of English' Cbmpetenc.e) held on April 26, 2013 by Center
for Language, Culture and Religion of Sunan Kalijaga State Islamic University
Yogyakarta and got the following result:
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*Validity : 2 years since the certificate’s issued

4 May 2, 2013

Dr. hof Il. S.Ag, Mg
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